BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas

Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah di ®asvon kampung
Cibukur Rt 04 Rw 15 Desa Gunung Masigit Kecamatapat@at, Kabupaten
Bandung Barat. Tempat ini terletak 26 km sisi batdaa Bandung, dapat dicapai
melalui jalan tol Padaleunyi kemudian keluar ditpitol Padalarang. Dari pintu
tol Padalarang ke arah barat laut sejauh 8 km sam@aemukan penanda Gua
Pawon di sisi kanan jalan. Jarak yang ditempuhjdkm raya cipatat sekitar 1 km
menuju gua dengan menggunakan sepeda motor meruguP@won, namun
kendaraan roda empat harus diparkir sekitar 20@naretdari gua karena jalan
yang cukup sempit jika dilalui kendaraan roda 4sklsmya bis pariwisata. Peta

Gua Pawon dapat dilihat pada hal 50 Gambar 3.1.

B. Desain Penelitian dan Metode Penelitian
Desain penelitian adalah suatu rencana tentangcéagamengumpulkan,
mengolah dan menganalisis data secara sistematidedarah agar penelitian
dapat dilakukan secara efisien dan efektif seseragan tujuan yang ingin dicapai.
Adapun kegunaan desain penelitian adalah sebaghkiibe
1. Memberi pegangan yang lebih jelas dan terargrada peneliti dalam

melakukan penelitiannya.
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2. Memberikan gambaran tentang masalah atau kasudipa yang akan

dihadapi.

Dalam penelitian ini langkah pertama yang dilaku&ealah pengumpulan
data, setelah itu mempertajam masalah yang diduklety studi pustaka pada
tahap pertama. Langkah kedua, pengumpulan datapden sekunder, metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metodskdptif, yaitu suatu metode
dalam penelitian yang bertujuan untuk menggambarkeringkaskan berbagai
kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomeyadita sosial yang ada di
masyarakat yang menjadi objek penelitian. Langkatigk berupa pengolahan

data dan analisis data dengan menggunakan ar&\aiT.

C. VARIABEL PENELITIAN
Dalam suatu penelitian harus terdapat variabel ydiejiti, menurut

Arikunto (2002:96) bahwa “Variabel adalah objek @éran / apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian”, menurut Sugiyof®07:60), bahwa variabel
adalah “segala sesuatu yang berbentuk apa saja ditetgpkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tegtehal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannnya”. Variabel dapat dikatakagbagai atribut dari suatu
individu, objek, gejala dan peristiwa tertentu yatapat diukur secara kualitatif
dan kuantitatif (Sudjana, 1987 : 23). Menurut Maslon dan Wall (1982) dalam
buku Chafid Fandeli bahwa terdapat variabel fiddn sosial sebagai bahan

penelitan yang harus dipelajari untuk mengarahkgengembangan
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kepariwisataan alam. Variabel yang akan dibahaandgbenelitian ini adalah
variabel fisik dan sosial agar penelitian tidak ebar dan terfokus, adapun

variabel serta indikator penelitiannnya adalah gabberikut :

Tabd 3.1
Variabel R&tian

VARIABLE
VARIABLE INDIKATOR
OPERASIONAL
. - lklim
Kondisi Fisik - Tanah
Analisis Potensi Gua - Air
- Penggunaan lahan
Pawon sebagai wisata - Morfologi
yang ramah lingkungan Kondisi Sosial - Pendudu_k_
- Karakteristik
Wisatawan

(Sumber : C. Fandeli)

D. Alat Pengumpul Data

Alat yang digunakan untuk mendukung penelitiangyditakukan, maka
diperlukan alat penelitian yang digunakan untuk gaembil data-data yang
didapat sesuai dengan data yang diinginkan. Alatgyaigunakan dalam
melakukan penelitian yaitu :

1. Digital camera

2. Digital recorder
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E. Populas dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan unit analisis, yalijeko yang akan
diteliti (Soehartono, 2004:57), menurut Arikuntd(B8:130) populasi adalah
keseluruhan objek penelitian, menurut Pabundu T®&@05:24) populasi
adalah himpunan individu atau objek yang banyaktgrhatas atau tidak
terbatas. Maka dari pengertian diatas, populaskelg@am di Gua Pawon
adalah masyarakat sekitar yang ada di Gua Pawda sgsatawan yang
datang ke Gua Pawon.
2. Sampel

Sampel menurut Soehartono (2004:57) adalah suatuar dari
populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapenggambarkan
populasinya. Sampel menurut Arikunto (2006: 13) malmadalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Sampel menurab&éndu Tika (2005:24)
adalah sebagian dari objek atau individu-individany mewakili suatu
populasi. Penulis menggunakan teknik sampling kuyatiéu teknik untuk
menentukan sampel dari populasi yang mempunyaticiriertentu sampai
jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugiyono, 2009).nfpal yang diambil
dalam penelitian ini terdiri dari sampel wisataveanta penduduk sejumlah 60
orang, karena penduduk serta wisatawan yang befiaua Pawon tidak
terlalu banyak maka angket atau questioner dibatasing-masing hanya 30

lembar.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan data primer ssgkander, data primer
adalah data yang diperoleh langsung dari respoatienobjek yang diteliti atau
yang ada hubungannya dengan objek yang ditelitih(NRabundu Tika:2005:44),
sumber data primer dalam penelitian ini diperolahi ghenelitian langsung ke
objek penelitian melalui observasi serta questiokepada wisatawan serta
penduduk yang berada di sekitar Gua Pawon.

Menurut Moh. Pabundu Tika (2005:44) menyatakan laatlata sekunder
adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan daapdrkan oleh orang atau
instansi di luar peneliti sendiri, walaupun yangudnpulkan tersebut adalah data
yang asli, data sekunder dapat dari instansi-isstdirperpustakaan. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari sunibir yang dapat mendukung
seperti studi dokumentasi, dokumen dari dinas yaeqiliki keterkaitan dalam
penelitian, buku-buku dan jurnal. Pengumpulan datam penelitian ini adalah :

1. Observasi

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan dataga
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistéenbadap gejala atau
fenomena yang ada pada objek penelitian yaitu Gawaop, peneliti
melakukan observasi langsung ke Gua Pawon untulganesti keadaan nyata
yang ada di objek tersebut.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan obsermasipartisipasi
yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati opgelitian dan

lingkungannya untuk memperoleh data atau kenyataag berkaitan dengan
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penelitian, dimana peneliti mengamati tanpa beigpgpsi dan hanya fokus

pada permasalahan yang tidak dapat diperoleh mekhyebaran angket.

2. Angket atau Kuesioner

Angket atau Kuesioner adalah sejumlah pertanyaanry yartulis

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari oedpn dalam arti

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang iaatat Kuesioner dapat

dibedakan atas beberapa jenis, tergantung padazandang yaitu :

a. Dipandang dari cara menjawab, maka ada :

1.

2.

Kuesioner terbuka, yaitu kuesioner yang memberietgmtan
kepada responden untuk menjawab dengan kalimaémghrs
Kuesioner terutup, yaitu kuesioner yang sudah dged

jawabannya sehingga responden menjawab tentang laian

b. Dipandang dari bentuknya, maka ada :

1.

Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sderagan
kuesioner tertutup.

Kuesioner Lisan yang dimaksud adalah Kuesioneukerb

Check List (V) sebuah daftar, dimana responden gthg
membubuhkan tanda check (V) pada kolom yang sesuai.
Rating Scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pean diikuti
oleh kolom-kolom yang menunjukan tingakatan-tingkat

misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke saidgk setuju.
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c. Keuntungan Kuesioner yaitu :

1.

2.

Tidak memerlukan hadirnya peneliti

Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannmgsing-

masing dan menurut waktu senggang responden.

Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas, dajurtidak
malu-malu.

Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua respoddpat

diberi pertanyaan yang benar-benar sama.

d. Kelemahan Kuesioner yaitu :

1.

Responden sering tidak teliti dalam menjawab se&@ngda
pertanyaan yang terlewati tidak dijawab, padah&asuliulang
untuk diberikan kembali kepadanya.

Sering sukar dicari validitasnya.

Walaupun dibuat anonym, kadang-kadang respondemaden
sengaja memberikan jawaban yang tidak betul adiak jujur.
Sering tidak kembali, terutama jika dikirim lewabsy menurut
penelitian angket yang dikirim lewat pos angka menigaliannya
sangat rendah, hanya sekitar 20 % (Anderson).

Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkaanga

kadang ada yang terlalu lama sehingga terlambat.
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3. Studi literatur
Studi literatur, yaitu teknik pengambilan data, ommfiasi, teori,

artikel dan hukum dari buku, hsail penelitian, lepg artikel dan internet
yang berkaitan dengan penelitian ini. Studi literatmerupakan alat
pengumpul data untuk mengungkapkan berbagai teorg ysesuai dengan
permasalahan yang diteliti sebagai bahan pembalmasdrpenelitian. Teknik
penelitian ini digunakan untuk memperoleh baharebhakliang dibutuhkan
secara tertulis. Selain itu teknik ini untuk melk@g pengetahuan tentang
masalah-masalah yang diteliti dengan mempelajarirdambaca buku-buku

yang ada hubungannya dalam penelitian ini.

. Teknik Pengolahan dan Analisis data
1. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adaldngan
melakukan editing data, perhitungan frekuensi jamalesponden dalam
mengisi questioner, serta tabulasi data dalam keahel.
a. Editing data
Editing data adalah penelitian kembali data yarghtéerkumpul
dengan menilai apakah data yang terkumpul tersebkatip baik untuk
diproses atau diolah lebih lanjut, hal-hal yandwpé€liteliti kembali dalam

melakukan editing data sebagai berikut :
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1. Kelengkapan Pengisian Kuesioner

Pada tahap ini dicek kembali apakah kuesioner gesebarkan
kepada wisatawan dan penduduk sudah diisi denggkde atau belum
oleh responden. Apabila belum lengkap kuesionesebart bisa
dilengkapi oleh peneliti dengan mendatangi respoheenbali atau jika
tidak bisa mengisi kembali, kuesioner ini bisa digbn atau dengan
kata lain tidak dapat diolah lebih lanjut karensad&rsebut tidak dapat
dijadikan sebagai data yang relevan.
2. Keterbacaan Tulisan

Kuesioner yang diisi oleh responden tidak terlaklag
tulisannya atau ada kalimat yang kurang jelas bamaa Untuk itu
peneliti akan memperjelas tulisan atau kalimat ydingaksud agar tidak
terjadi salah tafsir ketika data diolah.
3. Kesesuaian Jawaban

Kesesuaian jawaban antara pertanyaan satu denganyaan
lainnya akan diteliti kembali, supaya tidak terjagisalahan jawaban
dalam satu kuesioner yang diberikan responden.
4. Relevansi Jawaban

Jawaban responden harus relevan pada persoalardialiti
jawaban yang tidak relevan dengan maksud pertanyidak dapat

diterima dan ditolak oleh peneliti.
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b. Frekuensi

Setelah questioner telah terisi dan terkumpuldanalisis dengan
data dalam bentuk tabulasi yang menggunakan rumgsemase untuk
melihat seberapa banyak kecenderungan frekuenabgwdari responden.

Dengan rumus sebagai berikut:

F
P= - X 100 %

Keterangan :

P = Prosentase

F = Frekuensi

N = Jumlah Sampel

100 % = Konstanta

Setelah diperhitungkan maka menurut Suharsimi (BX)2hasil
prosentase tersebut ditafsirkan dengan kategaaigselberikut :
0% = Tidak Seorang pun
1%- 24 % = Sebagian Kecil
25 % - 49 % = Hampir setengahnya
51 % - 74% = Sebagian besar
75 % - 99 % = Hampir seluruhnya

100 = Seluruhnya
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c. Tabulasi

Setelah editing serta penghitungan frekuensi adatebakukan
tabulasi berupa penyusunan dan analisis data ydalg dihitung kedalam
bentuk tabel, dengan memasukan data dalam bentbkl takan

memudahkan dalam melakukan analisis selanjutnya.

2. Menganalisis Dengan Menggunakan Analiss SWOT

Adapun metode analisis yang akan digunakan oleleljiegaitu
dengan menggunakan metode SWOT metode analisis Sye@yterdiri dari
Srengths, Weakenesses, Opportunities, dan threaths.

Menurut Sondang P. Siagian (1998:172) yang dikddag Nizwan
Zukhri (2009 : 86) bahwa metode SWOT adalah méwmpakronim untuk
kata Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan)oi@ppties (peluang) dan
Threats (ancaman).

Analisis SWOT membandingkan antara faktor ekstefPaluang
(opportunities) dan Ancaman threats) dengan faktor internal Kekuatan

(strengths) dan Kelemahanneaknesses).
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Gambar 3.2

Diagram Analisis SWOT

Berbagai Peluang

3. Mendukung 1. Mendukung
strategi strategi
turn- agresif
around
Kelemahan Interna Kekuatan Internal
4. Mendukung 2. Mendukung
strategi strategi
detensif diversifikasi

Berbagai Ancaman

Kuadran 1 : Merupakan situasi yang sangat menggk&imwisata tersebut
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat mesasdn
peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkdamda
kondisi seperti ini adalah mendukung kebijakan yreltuhan
yang agresifGrowth Oriented Strategy).

Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancameata ini memiliki
kekuatan dari segi internal. Strategi yang harustapkan
adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkamargelu
jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi

(produk/pasar).
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Kuadran 3 : Suatu tempat wisata menghadapi pelpasgr yang sangat
besar, tetapi di lain pihak menghadapi beberapa
kendala/kelemahan internal.

Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangatktidaenguntungkan,

karena menghadapi beberapa ancaman dan kelemaanain

Dari pengertian SWOT tersebut akan dijelaskan patsatu Yoeti
(1996:133) vyaitu:

a. Kekuatan ftrength), yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki pariwisata
Dengan mengetahui kekuatan, pariwisata dapat digegkan menjadi
lebih tangguh hingga mampu bertahan dalam pasar rdampu
bersaing untuk pengembangan selanjutnya.

b. KelemahanWeakness), yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan
atau merugikan bagi pariwisata.

c. KesempatanQpportunties), yaitu semua kesempatan yang ada sebagai
kebijakan pemerintah, peraturan yang berlaku ataondiki
perekonomian nasional atau global yang dianggap baenpeluang
bagi pariwisata untuk tumbuh dan berkembang di masey akan
datang.

d. Ancaman Threats), yaitu hal-hal yang dapat mendatangkan kerugian
bagi pariwisata, seperti Peraturan Pemerintah yaliag memberikan

kemudahan berusaha serta rusaknya lingkungan.
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Dengan melihat kekuatanS(engths), kelemahan \Weakness),
kesempatan (pportunities) dan ancamanTfreats) terhadap potensi yang
dimiliki oleh Gua Pawon. Melalui metode ini dapakedahui apakah Gua
Pawon bisa dijadikan sebagai objek wisata yang lndimgkungan.

Analisis SWOT dilakukan guna mendapatkan pilihamatsgis
terhadap semua faktor yang berkaitan dengan potgrsy dimiliki Gua
Pawon.

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam pergerjanalisis
SWOT:

a. Matriks|FE (Internal Factor Evalauation)
Matriks IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktoternal
Gua Pawon berkaitan dengan kekuatan dan kelemadwag gianggap
penting. Berikut ini tahapan kerja matriks IFE :
1) Buat daftar faktor-faktor utama aspek internal yangncakup
kekuatan dan kelemahan yang ada.
2) Tentukan bobot dari faktor-faktor tadi, jumlah salubobot harus
sebesar 1.

3) Berirating (nilai) 1 sampai 4 masing-masing faktor yang mmil
nilai :
1 = dibawah rata-rata
2 = rata-rata
3 = diatas rata-rata
4 = sangat bagus.
4) Kalikan antara bobot dengarating dari masing-masing faktor

untuk menentukan nilai skornya.
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5) Jumlahkan skor untuk mendapatkan skor total baggkolgang
dinilai. Nilai rata-rata adalah 2,5. Jika nilainydibawah 2,5
menandakan bahwa secara internal objek adalah Jesedangkan

apabila nilainya diatas 2,5 menunjukkan posisirirakyang kuat.

Tabd 3.2
Matriks IFE

Key Internal Factors Bobot | Rating | Skor

Kekuatan

Kelemahan

Total 1,00

(Sumber : Diktat Kuliah Strategi Pengembaindan Pengelolaan)

b. Matriks EFE (External Factor Evaluation)
Matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi faktotdakksternal
Gua Pawon. Data eksternal dikumpulkan untuk menganhaal-hal yang
menyangkut persoalan eksternal. Hal ini pentingkarfaktor eksternal
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsdmagap Gua Pawon.
Berikut ini tahapan kerja Matriks EFE :
1) Buat daftar faktor-faktor utama aspek eksternalgyamencakup
peluang dan ancaman bagi Gua Pawon.
2) Tentukan bobot dari faktor-faktor tadi, jumlah salubobot harus
sebesar 1.

3) Tentukan rating setiap faktor-faktor tadi antara4, dimana :
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1 = dibawah rata-rata
2 = rata-rata
3 = diatas rata-rata
4 = sangat bagus.
4) Kalikan nilai bobot dengan nilaiating-nya untuk mendapatkan

skor semua faktor-faktor tadi.

5) Jumlahkan skor untuk mendapatkan skor total bagekolang
dinilai. Skor total 4,0 mengindikasikan bahwa objelerespon
dengan cara yang luar biasa pada peluang-peluary a@da dan
menghindari ancaman-ancaman. Sementara itu, Starsebesar
1,0 menunjukkan bahwa objek tidak memanfaatkan apelu
peluang yang ada atau tidak menghindari ancamasyearc
eksternal.

Tabel 3.3
Matriks EFE

Key External Factors | Bobot | Rating | Skor

Peluang

Ancaman

Total 1,00

(Sumber :Diktat Kuliah Strategi Pengembangan dargé&lelaan)

c. MatriksSWOT / TOWS

Matriks SWOT adalah alat untuk menyusun faktordalgtrategis
yang dapat menggambarkan secara jelas bagaimarengalan ancaman
eksternal yang dihadapi suatu objek dapat disesnailengan kekuatan

dan kelemahan yang dimiliki. Matriks ini memilikibtiah strategi, yaitu :
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1) STRATEGI SO @rength - Opportunity) menciptakan strategi
dengan menggunakan seluruh kekuat&nefgth) untuk merebut
dan memanfaatkan peluar@pportunity) sebesar-besarnya.

2) STRATEGI WO WWeakness - Opportunity), menciptakan strategi
dengan meminimalkan  kelemahan Wegknesses)  untuk
memanfaatkan peluan@gportunity) yang ada.

3) STRATEGI ST @rength - Threats), menciptakan strategi dengan
menggunakan kekuata®iength) yang dimiliki untuk mengatasi
ancamanThreats).

4) STRATEGI WT Weakness - Threats), memberikan kebijakan
yang didasarkan pada kegiatan yang berusaha meatiam

kelemahan\(Veaknesses) serta menghindari ancamarhfeats)

Agar lebih jelas, berikut ini adalah tahapan bagaapenentuan
strategi dibangun melalui matriks TOWS / SWOT. Tmrma yang
dimaksud adalah :

1) Buat daftar peluang dan ancaman eksternal perusahesukkan
ke dalam tabel EFAS Ekternal Srategic Factors Analysis
SUmmary).

2) Buat daftar kekuatan dan kelemahan kunci ekstgraeaisahaan,
masukkan ke dalam tabel IFASnternal Strategic Factors

Analysis Summary).
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Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan peluangapel
eksternal dan catat hasilnya dalam sel strategi SO.
Cocokkan kelemahan-kelemahan internal dan peluahgpg
eksternal dan catat hasilnya dalam sel strategi WO.
Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan ancamaanasant
eksternal dan catat hasilnya dalam sel strategi ST.
Cocokkan kelemahan-kelemahan internal dan ancamzamvaan

eksternal dan catat hasilnya dalam sel strategi WT.
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Tabe 3.4
Matriks SWOT / TOWS

Strength (S) Weakness (W)
IFAS —»
EFAS Kekuatan- Kelemahan-
l kekuatan internal Kelemahan internal
Strategi SO : Strategi WO :
Opportunities (O) Daftar kekuatan untuk Daftar untuk
Peluang- meraih keuntungan | memperkecil kelemahan

peluang eksternal | dari peluang yang dengan memanfaatkan

yang ada ada. keuntungan dari peluang
yang ada
Strategi ST : Strategi WT :

Threats (T)
Daftar kekuatan untuk Daftar untuk

Ancaman-
menghindari memperkecil kelemahan
ancaman eksternal
ancaman. dan menghindari
yang ada
ancaman.

(Sumber : Diktat Kuliah)



50

Gambar 3.1
Peta Gua Pawon
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